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ABSTRACT 

 
The purpose of this study is to find out students' perspectives on obstacles and challenges during the Teaching 

Campus activities at SMP Islam Ungaran. This study used a qualitative approach with data collection techniques 

in the form of questionnaires distributed online using random sampling techniques with 47 students as 

respondents. Research instruments have been validated by educational experts, namely physical education and 

health teachers and lecturers in the field of sports education. The sample has agreed to follow the study from 

beginning to end. Based on the results of the questionnaire, it was found that the average assessment of the aspects 

of student learning motivation, learning media, literacy, and numeracy was included in the Very Agreed category 

in the material given at the Teaching Campus. However, in the numeracy aspect, there are another 2% who 

disagree. Looking at these results, it is known that there are still students who have difficulty solving numeracy 

problems, especially in the form of stories. Therefore, special guidance is needed for students who are still having 

difficulty solving numeracy problems in the form of stories. To have good numeracy literacy skills, students must 

have good mathematical reasoning so that they can be applied to problem-solving. Then guidance or direction 

and learning strategies need to be carried out to improve the numeracy and literacy skills of each student. The 

limitation of this study on the Teaching Campus based on challenges and obstacles during the implementation of 

the program. Further research is expected to discuss about the evaluation of Teaching Campus 

 

 

ABSTRAK 
 

Tujuan kegiatan ini untuk mengetahui perspektif siswa terhadap hambatan dan tantangan selama kegiatan Kampus 

Mengajar di SMP Islam Ungaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa kuesioner yang disebar secara online menggunakan teknik random sampling dengan 47 siswa sebagai 

responden. Instrumen penelitian telah divalidasi oleh ahli pendidikan yaitu guru pendidikan jasmani dan kesehatan 

serta dosen dibidang pendidikan olahraga. Sampel telah menyetujui untuk mengikuti penelitian dari awal hingga 

akhir. Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan bahwa rata-rata penilaian dari aspek motivasi belajar siswa, media 

belajar, literasi, dan numerasi masuk dalam kategori Sangat Setuju dalam materi yang diberikan pada Kampus 

Mengajar. Namun pada aspek numerasi terdapat 2% lainnya merasa tidak setuju. Melihat dari hasil tersebut 

diketahui bahwa masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal numerasi, terutama pada 

soal dalam bentuk cerita. Oleh karena itu diperlukannya bimbingan khusus terhadap siswa yang masih kesulitan 

dalam menyelesaikan soal numerasi dalam bentuk cerita. Untuk memiliki kemampuan literasi numerasi yang baik, 

siswa harus memiliki penalaran matematika yang baik agar bisa diterapkan untuk pemecahan masalah. Kemudian 

bimbingan atau arahan dan strategi belajar perlu dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi dari 

setiap siswa. Penelitian ini terbatas pada perspektif siswa di Kampus Mengajar berdasarkan tantangan dan 

hambatan selama pelaksanaan program. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk membahas evaluasi pelaksanaan 

kampus mengajar. 
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PENDAHULUAN   

Kampus mengajar sebagai salah satu program MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) yang 

membekali mahasiswa agar menguasai berbagai keilmuan dan keahlian dengan menjadi partner guru 

dan sekolah dalam menumbuhkan inovasi pembelajaran sehingga dapat berdampak pada penguatan 

pembelajaran literasi dan numerasi di sekolah. Menurut Suyono & Hariyanto, (2014) pembelajaran 

merupakan sebuah kegiatan guru mengajar dan membimbing siswa menuju proses pendewasaan diri. 

Hal tersebut menekankan bahwa mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan materi (transfer of 

knowledge), namun lebih menekankan pada proses pendewasaan. Salah satu bentuk dalam 

menyampaikan dan mengambil nilai-nilai (transfer of value) dari materi yang disampaikan dalam 

bentuk bimbingan dari pendidik memiliki manfaat untuk mendewasakan siswa. Melalui program 

Kampus Mengajar ini, mahasiswa diharapkan mampu memberikan solusi atas berbagai masalah yang 

terjadi di sekolah sasaran program dengan berfokus pada upaya peningkatan literasi dan numerasi siswa 

yang dirancang sesuai kebutuhan sekolah serta mempertimbangkan prinsip kolaborasi dan 

berkelanjutan. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada Kampus Mengajar tidak memiliki tujuan untuk menyingkirkan posisi 

guru pada saat mengajar tetapi untuk melengkapi informasi, ilmu pengetahuan dan metode belajar bagi 

anak didik. Aktivitas kampus mengajar bukan hanya membantu menjelaskan pada administrasi yang 

ada di sekolah dan kelas melainkan membantu guru untuk membiasakan menggunakan teknologi guna 

mendorong administrasi dan tahapan belajar yang lebih pintar. Kampus mengajar merupakan program 

dari kampus merdeka yang diharapkan memberikan peluang untuk mahasiswa dalam memperkaya 

lewat aktivitas dan ide diluar kegiatan pembelajaran (Meilia & Erlangga, 2022). Program kampus 

mengajar dirancang supaya mahasiswa terbiasa terjun ke sekolah dalam kondisi apapun di sekolah 

semua daerah. Salah satu lokasi sekolah yang menjadi target dalam Kampus Mengajar 4 ini adalah SMP 

Islam Ungaran. Dimana SMP Islam Ungaran ini belum pernah menjadi sasaran program kampus 

mengajar angkatan sebelumnya. Pada pekan pertama sejak penerjunan mahasiswa Kampus Mengajar 

angkatan 4 di Lokasi, mahasiswa berkesempatan melaksanakan observasi awal. 

Berdasarkan hasil observasi kelas dapat diketahui bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Islam 

Ungaran masih menggunakan metode konvensional yakni menggunakan ceramah dengan pendekatan 

yang berpusat pada guru. Partisipasi siswa selama proses pembelajaran juga termasuk rendah, hal ini 

dapat teramati berdasarkan aktivitas siswa dikelas yang rata-rata berjumlah 20 siswa perkelasnya tetapi 

hanya 5 persen yang melakukan interaksi dengan guru. Selama observasi dilakukan jumlah kehadiran 

siswa dikelas setiap harinya tidak selalu lengkap. Selain itu penggunaan IT di laboratorium juga belum 

bisa dimaksimalkan oleh siswa karena terbatasnya media dan sumber daya manusia. Pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran juga belum dimaksimalkan oleh guru maupun siswa. Selain itu, jumlah 

penerimaan siswa baru di SMP Islam Ungaran terlihat menurun dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat 

dari data yang di dapat selama tiga tahun terakhir dimana pada tahun 2020 berjumlah 127 siswa, 

kemudian pada tahun 2021 berjumlah 86 siswa, dan dan pada tahun 2022 berjumlah 60 siswa. 

Meskipun demikian, banyak atau sedikitnya siswa di sekolah sasaran, komitmen Program Kampus 

Mengajar berfokus pada peningkatan kualitas siswa tersebut dengan upaya pengembangan strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi. Selain itu, fokus utama dalam 

program kampus mengajar angkatan 4 ini adalah peningkatan kemampuan literasi dan numerasi siswa. 

Pada penelitian sebelumya Aisyi, (2020) menyatakan bahwa kemampuan literasi membaca penting 

dimiliki siswa namun seringkali ditemukan siswa yang malas membaca. Kurang menariknya strategi 

yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman bacaan siswa juga menjadi hambatan dalam 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. 
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Pelaksanaan Program Kampus Mengajar memiliki tantangan tersendiri ditiap angkatan maupun ditiap 

daerah penempatannya. Setiap sekolah memiliki problematikanya masing-masing. Mengingat SMP 

Islam Ungaran belum pernah menjadi saran pelaksanaan program Kampus Mengajar. Sehingga hal ini 

memungkinkan munculnya sudut pandang siswa terhadap Kampus Mengajar yang berbeda-beda. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perspektif siswa terhadap Kampus Mengajar yang dilihat 

dari hambatan dan tantangan selama berlangsungnya kegiatan Kampus Mengajar. 

METODE 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2019) dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang disebar menggunakan sistem online yang telah divalidasi oleh ahli 

pendidikan yaitu guru pendidikan jasmani dan kesehatan dan dosen dibidang pendidikan olahraga. 

Peneliti ini menggunakan random sampling dimana dari 58 siswa didapatkan 47 siswa yang 

memberikan respon dan balikan terhadap kuesioner yang diberikan. Instrumen yang digunakan meliputi 

aspek motivasi belajar, media pembelajaran, literasi dan numerasi. Prosedur penelitian yang dilakukan 

dengan memberikan penjelasan dan pemahaman kepada siswa terkait visi dan misi kampus mengajar. 

Siswa kemudian didampingi mahasiswa kampus mengajar selama kegiatan berlangsung tanpa 

mengganggu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik di sekolah. Teknik pengumpulan 

data penelitian dilakukan dengan menggunakan sistem online dengan media google form yang telah 

divalidasi oleh ahli dan dilaksanakan setelah siswa menyetujui untuk mengikuti penelitian yang 

dilakukan dengan menjaga kerahasiaan data maupun informasi yang diberikan. Setelah data 

dikumpulkan kemudian diolah untuk diketahui indikator apa saja yang menjadi tantangan dan hambatan 

selama Kampus Mengajar berlangsung.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan survei yang dilakukan, diperoleh jawaban dari siswa meliputi aspek motivasi belajar, 

media pembelajaran, literasi dan numerasi. 

 

a. Aspek Motivasi Belajar Siswa 

Partisipasi  siswa  merupakan  keikutsertaan siswa dalam suatu kegiatan yang ditunjukkan dengan  

perilaku  fisik  dan  psikisnya. Pembelajaran yang  optimal  akan  tercapai  jika  dalam prosesnya siswa 

dapat berpartisipasi aktif secara bertanggunng jawab. Keaktifan siswa ditunjukkan dengan 

partisipasinya dalam kegiatan belajar. Bahwa pada hakekatnya belajar adalah interaksi antara siswa 

dengan lingkungannya. Sehingga untuk mencapai hasil belajar yang optimal perlu partisipasi atau 

keterlibatan dari siswa dalam pembelajaran (Hikmah, 2020). 

Menurut Safaringga et al., (2022) proses pembelajaran aktif harus membuat siswa senang, bukan 

membuat siswa tertekan. Siswa yang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran merupakan siswa yang 

memiliki motivasi untuk belajar. Suksesnya pembelajaran siswa tidak hanya dari cara guru mengajar, 

namun dari motivasi belajar siswa itu sendiri, dukungan orang tua, dan lingkungan sekitar.  
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Gambar 1. Motivasi Belajar Siswa 

 

Berdasarkan grafik aspek motivasi belajar siswa pada gambar 1 diketahui bahwa adanya 

mahasiswa Kampus Mengajar di SMP Islam Ungaran membantu mereka dalam belajar dan 

meningkatkan semangat belajar. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan selama program Kampus 

Mengajar menurut siswa begitu menarik. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya siswa yang menyatakan 

respons tidak setuju dan atau sangat tidak setuju terhadap pernyataan pada kuesioner yang diberikan. 

Sebagian besar siswa menyatakan sangat setuju dan sebagian lainnya setuju. Maka yang menjadi 

tantangan yaitu bagaimana memertahankan dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Mengingat 

program Kampus Mengajar yang hanya berlangsung 5 bulan sehingga mahasiswa harus mampu 

menularkan semangat memotivasi siswa kepada guru di SMP Islam Ungaran. Menurut Aeni, (2014), 

dalam rangka merangsang semangat dan membangun rasa percaya diri peserta didik maka penting bagi 

seorang guru untuk melakukan pemberian motivasi. 

Sebab dalam pembelajaran terdapat dua jenis motivasi, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi 

yang berasal dari dalam diri peserta didik, seperti rasa ingin mendapatkan ilmu, keinginan untuk 

memenuhi tujuan pembelajaran, dorongan untuk memenuhi kebutuhan belajar, dan sebagainya 

termasuk motivasi instrinsik. Sedangkan motivasi yang berasal dari luar diri peserta didik, seperti 

permintaan orang tua, suasana belajar yang nyaman, kawan belajar yang dimiliki, dan kegiatan 

pembelajaran yang menarik termasuk motivasi ekstrinsik (Puspitarini & Hanif, 2019). Dalam rangka 

meningkatkan motivasi belajar siswa dikelas, guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi siswa. Salah satunya guru dapat mengaplikasikan Pembelajaran Berbasis Proyek 

untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa dengan diterapakan pada mata pembelajaran 

yang menghasilkan suatu proyek (Hikmah, 2020). 

 

b. Aspek Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran adalah untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan. Penggunaan media menjadi satu hal penting yang patut diperhitungkan dan direncanakan 

ketika pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi. Menurut Islam et al., 

(2021) tujuan penggunaan media dalam pembelajaran adalah memberikan variasi metode pembelajaran 

untuk memotivasi siswa dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan belajar 

mengajar.  

72,3

27,7

59,6
40,4

63,8

36,2

0
20
40
60
80

100

Sangat
setuju

Setuju Sangat
setuju

Setuju Sangat
setuju

Setuju

Kontribusi Dalam
Belajar

Semangat Belajar Pembelajaran Yang
Menarik

Motivasi Belajar



 

Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Indonesia 

 (Indonesian Journal of Independent Community Empowerment) 

Volume 4 Nomor 1 Tahun 2021 

E-ISSN: 2621 - 1254 

 

12 

 
Gambar 2. Media Pembelajaran 

 

Menurut siswa SMP Islam Ungaran yang dapat dilihat pada gambar 2, mahasiswa Kampus 

Mengajar membantu mereka dalam penggunaan media dan adaptasi teknologi. Hal ini dapat dilihat dari 

tidak adanya respon siswa yang menyatakan tidak setuju maupun sangat tidak setuju terhadap 

pernyataan yang diberikan. Terkait kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan materi yang 

dipelajari berdasarkan penelitian bahwa 51,1% siswa menyatakan sangat setuju, 46.8% menyatakan 

setuju, sedangkan 2,1% lainnya merasa tidak setuju. Walaupun sebagian besar siswa merasa media yang 

digunakan telah sesuai, masih terdapat siswa merasa media yang digunakan tidak sesuai (gambar 2). 

Maka perlu dilakukan tinjauan lebih lanjut untuk mengetahui kendala yang dialami siswa dalam media 

pembelajaran yang digunakan. Pendidik harus memiliki kreativitas untuk memanfaatkan bahan atau 

barang yang ada di sekitar lingkungan menjadi media pembelajaran (Hidayati et al., 2022). 

c. Aspek Literasi 

 Literasi membaca merupakan kapasitas individu dalam memahami, menggunakan, mengevaluasi, 

merenungkan dan terlibat dengan teks untuk mencapai tujuan seseorang, mengembangkan pengetahuan 

dan potensi seseorang, dan berpartisipasi dalam masyarakat. Sedangkan Literasi 

Matematika merupakan kapasitas individu untuk merumuskan, menggunakan dan menafsirkan 

matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Termasuk juga penalaran secara matematis, 

penggunaan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika untuk menggambarkan, menjelaskan dan 

memprediksi suatu fenomena. Selain itu ada pula literasi sains yang merupakan kemampuan individu 

untuk terlibat dengan isu-isu terkait sains, dan dengan ide-ide sains. Seseorang yang melek ilmiah 

membutuhkan kompetensi untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi, dan merancang 

penyelidikan ilmiah dan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Ketika literasi sains menjadi fokus 

pengujian maka literasi matematika dan membaca menjadi pendamping.  

 Pada penelitian ini yang menjadi topik pembahasan diantaranya peningkatan kemampuan siswa 

dalam membaca, menulis gagasan, dan mengkomunikasikan ide maupun pendapat di khalayak umum.  
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Gambar 3. Kemampuan Literasi Siswa 

 

Berdasarkan grafik kemampuan literasi siswa pada gambar 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar 

siswa merasa kemampuan menulis dan membacanya meningkat. Hal ini dilihat dari respons total 97,9% 

siswa menyatakan sangat setuju dan setuju. Meskipun demikian masih terdapat siswa yang merasa 

kemampuan menulis dan membacanya belum meningkat. Sebab 2,1% diantaranya merasa tidak setuju 

dengan pernyataan yang diberikan. Begitupula dengan kemampuan siswa dalam berbicara dan 

mengkomunikasikan pendapatnya, sebagian besar mengalami peningkatan. Sebanyak 4,3% siswa tidak 

mengalami peningkatan dalam kemampuan berbicara dan 4,2% siswa merasa kemampuannya dalam 

berpendapat tidak mengalami peningkatan. Hal ini dimungkinkan oleh gaya belajar siswa yang berbeda, 

tingkat pemahaman, dan media pembelajaran yang menurut beberapa siswa kurang sesuai. Sehingga 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi siswa. 

d. Aspek Numerasi 

Kemampuan numerasi merupakan hal yang penting dimiliki oleh siswa (Hidayati et al., 2022). 

Penggunaan representasi visual konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari pada siswa mampu 

memberikan peningkatan hasil belajar dan pemahaman siswa (Bryant et al., 2011). 

 

 
Gambar 4. Kemampuan Numerasi Siswa 

 

             Berdasarkan data pada gambar 4 diketahui bahwa kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 

suatu konsep bilangan sebagian besar mengalami peningkatan selama pelaksanaan Kampus Mengajar 

4. Hal ini ditunjukan dengan jumlah siswa yang setuju dan sangat setuju sebanyak 85,2% sedangkan  

14,9% siswa lainnya menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Demikian pula dengan 

keterampilan siswa dalam mengaplikasikan operasi hitung dalam kehidupan sehari hari sebagian besar 

siswa merasa terjadi peningkatan. Sebagian besar siswa juga merasa kemampuan dalam 

menginterpretasikan informasi kuantitatif disekelilingnya meningkat. Sesuai dengan hasil survei bahwa 

total 89,4% siswa menyatakan setuju dan sangat setuju sedangkan 11% lainnya menyatakan tidak setuju 
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dan sangat tidak setuju. Sehingga berdasarkan hasil tersebut, maka kemampuan numerasi siswa selama 

pelaksanaan Kampus Mengajar mengalami peningkatan. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa 

beberapa siswa diantaranya masih membutuhkan pendampingan yang khusus untuk meningkatkan 

kemampuan numerasinya. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh gambaran bahwa kemampuan literasi dan numerasi 

siswa mengalami peningkatan selama dilakukannya proses Kampus Mengajar. Secara umum siswa 

sudah mampu dalam mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan berhitung di dalam kehidupan 

sehari – hari. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa masih ada siswa yang membutuhkan 

pendampingan khusus untuk meningkatkan kemampuan numerasinya. Sejalan dengan penelitian Putri 

et al., (2021) peningkatan kemampuan literasi numerasi peserta didik SMP masih perlu dilakukan 

karena peserta didik SMP kerap mengalami kesulitan dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan 

matematika misalnya permasalahan dalam bentuk cerita. Kesulitan membaca dan menganalisis 

informasi dari bentuk grafik dan data juga dialami oleh peserta didik SMP (Mustain, 2015). Lebih  

lanjut,  hasil  tes  matematika  PISA  2018 dengan peserta didik usia 15 tahun setara SMP menunjukkan 

bahwa Indonesia berada di peringkat lima dari bawah, dimana peringkat Indonesia adalah ke 73 dari 

total 78 negara yang mengikuti tes PISA dan Indonesia memperoleh skor 379 dari skor rata-rata 489 

(OECD, 2010). Menurut Sudirman, (2017) siswa biasanya kesulitan dalam mengerjakan soal cerita 

karena siswa kurang teliti dan tidak cermat dalam membaca maupun memahami kalimat, sehingga 

siswa kesulitan memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal serta cara penyelesaiannya. 

Oleh karena itu, kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika tidak cukup hanya 

didekati dengan pandangan ilmu matematika, tetapi memungkinkan dengan pandangan baru, yaitu soal 

cerita sebagai suatu bacaan yang berkaitan dengan ilmu bahasa (Sumarwati, 2013). 

Sesuai hasil penelitian yang dilakukan oleh Noerbella, (2022) bahwa masih ada beberapa siswa 

yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan dan menjawab soal literasi dan numerasi. Pada soal 

literasi, siswa terlebih dahulu membaca teks yang panjang namun ketika menjawab pertanyaan mereka 

lupa akan apa yang mereka baca sebelumnya dan tidak mengetahui jawabannya. Sedangkan pada soal 

numerasi, siswa kesulitan mengontruksi soal cerita ke dalam bentuk operasional bilangan matematika. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka siswa masih perlu bimbingan lebih lanjut dalam mengerjakan soal 

literasi dan numerasi. Kesulitan lain yang terjadi yaitu dalan mengambil kesimpulan. Beberapa siswa 

memiliki kemampuan memecahkan masalah matematis dengan baik, namun belum mampu dalam 

membuat kesimpulan dari pemecahan masalah tersebut. Menurut Suganda M, (2014) bahwa kesulitan 

yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah diduga berawal dari pemahaman 

masalah tersebut, membangun penalaran dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, 

merepresentasikan masalah ke dalam bentuk matematika maupun gambar dari suatu masalah, dan 

membangun strategi penyelesaian.  

Kesulitan yang dialami oleh setiap siswa dalam memahami pembelajaran disebabkan oleh daya 

tangkap dan daya ingat yang kurang baik dalam memahami pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut 

bisa disebabkan karena lingkungan dan kebiasaan siswa yang kurang aktif dan tidak fokus pada saat 

pembelajaran berlangsung. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukannya pemberian stimulus atau 

rangsangan agar siswa selalu fokus seperti melibatkan siswa dalam pembelajaran, pemberian materi 

latihan, dan sesi tanya jawab. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sadli & Saadati, (2019) 

yang menjadi perhatian bersama yaitu beberapa aspek yang menyangkut dari kinerja guru, strategi, 

media, sumber bacaan, dan metode pembelajaran yang diterapkan. Adanya pemaksimalan persiapan 

dan kemampuan guru dalam mengajar akan membantu siswa untuk lebih mudah dalam memahami 

pembelajaran yang dilakukan. 

Menurut Mahmud & Pratiwi, (2019) agar siswa memiliki kemampuan literasi dan numerasi yang 

baik, maka siswa harus memiliki kemampuan berfikir dan kemampuan komunikasi yang baik. 

Pengelolaan kelas pun perlu dilakukan untuk menjaga keefektifan dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Pengelolaan kelas bertujuan untuk menyediakan fasilitas (Irawan & Prasetyo, 2019) yang dapat 

mendukung proses belajar mengajar di kelas (Fadhilaturrahmi, 2018). Untuk memiliki kemampuan 

literasi numerasi yang baik, siswa harus dapat berpikir dan berkomunikasi secara kuantitatif untuk 
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memahami data, sebagai contoh untuk mengenali situasi yang dimana penalaran matematika dapat 

diterapkan untuk memecahkan masalah. Selain itu bimbingan atau arahan lanjut dengan berbagai 

strategi perlu dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi dari setiap siswa. 

Pemanfaatan tempat belajar, lingkungan belajar, dan ruang lingkup yang ada merupakan pengembangan 

dari kreatifitas yang perlu diapresiasi guna untuk meningkatkan suasana pembelajaran yang aktif dan 

kreatif (Irawan & Permana, 2020). Oleh karena itu perlu adanya kegiatan monitoring dan evaluasi 

terhadap siswa terkait kegiatan belajar yang dilakukan di rumah dan di sekolah guna meningkatkan dan 

mengevaluasi kemampuan yang dimiliki setiap siswa. 

Dari permasalahan yang didapat selama dilakukan penelitian ditemukan bahwa siswa masih ada yang 

belum memahami persoalan numerik dalam bentuk cerita. Dimana siswa masih belum bisa mengubah 

soal menjadi bentuk operasi hitung. Siswa juga kurang teliti dalam mengerjakan soal numerik dalam 

bentuk cerita dan juga mengambil kesimpulan dari hasil hitung. Oleh karena itu diperlukannya 

bimbingan khusus serta pengembangan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk dapat 

meningkatkan stimulus serta meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang diberikan. 

SIMPULAN 

Perspektif siswa pada Kampus Mengajar pada aspek motivasi belajar, media pembelajaran, literasi, dan 

numerasi yang dilakukan oleh mahasiswa rata-rata sudah Sangat Sesuai dimana didapatkan rata-rata 

pada kategori Sangat Setuju dalam materi yang diberikan pada Kampus Mengajar 4. Berdasarkan hasil 

dari aspek numerasi hasil yang didapatkan yaitu 51,1% siswa menyatakan sangat setuju, 46,8% 

menyatakan setuju, sedangkan 2,1% lainnya merasa tidak setuju. Melihat dari hasil tersebut diketahui 

bahwa masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal numerasi, terutama pada 

soal dalam bentuk cerita. Oleh karena itu masih diperlukannya bimbingan khusus terhadap siswa yang 

masih kesulitan dalam menyelesaikan soal numerasi dalam bentuk cerita. Penelitian ini terbatas pada 

perspektif siswa di Kampus Mengajar berdasarkan tantangan dan hambatan selama pelaksanaan 

program. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas evaluasi pelaksanaan kampus mengajar.  
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